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Abstract

This study examines the relationship between self-efficacy and stress coping strategies among
cancer patients at Columbia Asia Hospital Semarang using a quantitative correlational design with
a cross-sectional approach. The study involved 30 cancer patients selected through non-probability
sampling based on predefined inclusion criteria. Data were collected using validated instruments,
namely the General Self-Efficacy Scale (GSE) and Brief COPE Inventory, and analyzed using
univariate and Spearman rank correlation tests. The findings indicate that most patients
demonstrated moderate levels of self-efficacy and coping strategies, reflecting an ongoing
psychological adaptation process to disease-related stressors. A statistically significant and very
strong positive correlation (p = 0.926; p < 0.05) was identified between self-efficacy and coping
strategies, suggesting that higher self-efficacy is associated with more adaptive coping mechanisms.
These results highlight the critical role of self-efficacy as a psychological determinant in managing
stress among cancer patients. The study underscores the need for integrating psychosocial
interventions into oncology care to enhance patients’ adaptive capacity, improve treatment
adherence, and promote overall well-being.

Keywords: Self-Efficacy, Coping Stress, Cancer Patients, Psychological Adaptation, Oncology
Care.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji hubungan antara efikasi diri dan strategi koping stres pada pasien kanker di
Rumah Sakit Columbia Asia Semarang dengan menggunakan desain korelasi kuantitatif dan
pendekatan cross-sectional. Penelitian ini melibatkan 30 pasien kanker yang dipilih melalui
pengambilan sampel non-probabilitas berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan
sebelumnya. Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang telah tervalidasi, yaitu General Self-
Efficacy Scale (GSE) dan Brief COPE Inventory, serta dianalisis menggunakan uji korelasi
univariat dan uji korelasi peringkat Spearman. Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar pasien
menunjukkan tingkat self-efficacy dan strategi koping yang moderat, yang mencerminkan proses
adaptasi psikologis yang sedang berlangsung terhadap faktor-faktor stres terkait penyakit. Korelasi
positif yang sangat kuat dan signifikan secara statistik (p = 0,926; p < 0,05) teridentifikasi antara
self-efficacy dan strategi koping, yang menunjukkan bahwa self-efficacy yang lebih tinggi terkait
dengan mekanisme koping yang lebih adaptif. Hasil ini menyoroti peran kritis efektivitas diri
sebagai penentu psikologis dalam mengelola stres di kalangan pasien kanker. Studi ini menekankan
perlunya mengintegrasikan intervensi psikososial ke dalam perawatan onkologi untuk
meningkatkan kapasitas adaptif pasien, meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan, dan
mempromosikan kesejahteraan secara keseluruhan.

Kata kunci: Efektivitas Diri, Stres Coping, Pasien Kanker, Adaptasi Psikologis, Perawatan
Onkologi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan mutakhir dalam kajian kesehatan global menunjukkan bahwa kanker tidak lagi
dipahami semata sebagai penyakit biologis, melainkan sebagai kondisi kronis kompleks yang
melibatkan interaksi dinamis antara faktor fisik dan psikososial, terutama dalam konteks peningkatan
angka kejadian dan beban penyakit secara global sebagaimana dilaporkan dalam World Health Statistics
(World Health Organization, 2021) serta tren peningkatan kasus kanker payudara yang signifikan secara
global (World Health Organization, 2024). Kompleksitas ini diperkuat oleh fakta bahwa gejala klinis
dan efek samping terapi, termasuk kemoterapi, memicu tekanan psikologis yang intens pada pasien,
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seperti kelelahan, kecemasan, dan perubahan citra tubuh (Breast Cancer Care, 2021; Centers for Disease
Control and Prevention, 2024), sementara faktor risiko yang beragam turut memperpanjang perjalanan
penyakit dan meningkatkan beban adaptasi pasien (National Breast Cancer Foundation, 2024). Dalam
lanskap ini, kemampuan individu untuk mengelola stres menjadi determinan penting dalam
keberhasilan terapi dan kualitas hidup, sehingga memunculkan perhatian terhadap konstruk psikologis
seperti self-efficacy sebagai faktor protektif dalam proses adaptasi penyakit kronis.

Kajian empiris sebelumnya mengindikasikan bahwa self-efficacy memiliki hubungan yang
signifikan dengan berbagai indikator adaptasi psikologis pasien, termasuk resiliensi dan kemampuan
menghadapi tekanan penyakit, sebagaimana ditunjukkan dalam studi pada pasien stroke yang
menemukan bahwa self-efficacy berperan sebagai prediktor penting dalam meningkatkan ketahanan
psikologis (Ananda et al., 2025). Dalam konteks kanker, mekanisme koping yang digunakan pasien
selama menjalani pengobatan juga menunjukkan variasi yang luas, mulai dari koping adaptif hingga
maladaptif, yang dipengaruhi oleh kondisi emosional dan persepsi individu terhadap penyakitnya (Ardi
et al.,, 2025). Lebih lanjut, hubungan antara mekanisme koping dan kondisi psikologis seperti
kecemasan juga telah dibuktikan pada pasien penyakit kronis lainnya, di mana koping yang tidak efektif
berkorelasi dengan peningkatan distress psikologis (Atrisnawati et al., 2024). Sintesis temuan ini
menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya berfungsi sebagai faktor internal, tetapi juga sebagai
mediator yang memengaruhi pemilihan strategi koping dalam menghadapi stres akibat penyakit.

Meskipun demikian, literatur yang ada masih menunjukkan sejumlah keterbatasan konseptual
dan empiris yang signifikan, terutama terkait inkonsistensi dalam pengukuran variabel psikologis dan
kurangnya integrasi antara konstruk self-efficacy dan mekanisme koping dalam satu kerangka analisis
yang komprehensif. Sebagian besar penelitian cenderung memisahkan kedua variabel tersebut atau
menempatkannya dalam konteks penyakit yang berbeda, sehingga menghasilkan generalisasi yang
terbatas. Selain itu, terdapat variasi dalam kualitas metodologis penelitian, seperti penggunaan
instrumen yang belum tervalidasi secara luas, ukuran sampel yang relatif kecil, serta kurangnya kontrol
terhadap variabel perancu yang berpotensi memengaruhi hasil penelitian (Ananda et al., 2025; Ardi et
al., 2025). Kondisi ini memperlihatkan adanya celah penelitian yang memerlukan pendekatan yang
lebih sistematis dan kontekstual, khususnya dalam populasi pasien kanker yang memiliki kompleksitas
psikososial yang lebih tinggi.

Urgensi untuk mengkaji hubungan antara self-efficacy dan koping stres menjadi semakin relevan
ketika dikaitkan dengan praktik pelayanan kesehatan di Indonesia yang masih berfokus pada
pendekatan biomedis dan relatif mengabaikan dimensi psikososial pasien. Dalam konteks klinis,
termasuk di rumah sakit swasta modern, intervensi berbasis peningkatan self-efficacy belum terintegrasi
secara sistematis dalam pelayanan onkologi, sehingga pasien berisiko mengembangkan strategi koping
yang maladaptif yang dapat berdampak negatif terhadap kepatuhan terapi dan kualitas hidup. Temuan
awal di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pasien kanker mengalami kecemasan,
keputusasaan, dan ketidakmampuan mengelola stres, yang mengindikasikan rendahnya self-efficacy
dan dominasi koping negatif, suatu kondisi yang secara konseptual sejalan dengan temuan sebelumnya
mengenai hubungan antara koping dan distress psikologis (Atrisnawati et al., 2024; Ardi et al., 2025).
Situasi ini menegaskan bahwa masalah yang belum terjawab tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga
memiliki implikasi praktis yang signifikan terhadap efektivitas pelayanan kesehatan.

Dalam lanskap keilmuan yang berkembang, penelitian ini menempatkan dirinya sebagai upaya
untuk menjembatani kesenjangan antara konstruk self-efficacy dan mekanisme koping dalam konteks
pasien kanker, dengan mempertimbangkan faktor kontekstual yang selama ini kurang diperhatikan,
termasuk karakteristik institusi pelayanan kesehatan dan dinamika psikologis pasien selama menjalani
terapi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung bersifat parsial, studi ini
mengintegrasikan kedua variabel dalam satu model analitik yang memungkinkan eksplorasi hubungan
yang lebih mendalam dan spesifik, sekaligus memperkuat validitas temuan melalui penggunaan
instrumen psikometrik terstandar. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya pemahaman teoretis mengenai peran self-efficacy sebagai determinan utama dalam
pemilihan strategi koping pada pasien kanker.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara tingkat self-
efficacy dan strategi koping stres pada pasien kanker di RS Colombia Asia Semarang melalui
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan instrumen yang tervalidasi, sehingga menghasilkan
temuan empiris yang robust dan kontekstual. Kontribusi penelitian ini diharapkan tidak hanya
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memperluas kerangka teoretis dalam bidang psikososial onkologi, tetapi juga memberikan dasar
metodologis yang kuat bagi pengembangan intervensi berbasis peningkatan self-efficacy yang dapat
diintegrasikan dalam praktik klinis, termasuk dalam bentuk konseling, pelatihan, maupun terapi
kelompok, guna meningkatkan kesejahteraan psikologis dan keberhasilan terapi pasien kanker secara
holistik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian empiris kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara self-efficacy dan koping stres pada pasien kanker.
Rancangan yang digunakan adalah cross-sectional, yaitu pengukuran variabel dilakukan dalam satu
waktu tanpa intervensi terhadap responden, sehingga memungkinkan analisis hubungan antarvariabel
secara simultan dalam konteks klinis yang alami. Populasi penelitian mencakup seluruh pasien kanker
yang menjalani perawatan di RS Columbia Asia Semarang selama periode 20252026, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling berbasis kriteria tertentu. Kriteria inklusi
meliputi pasien yang telah terdiagnosis kanker, sedang menjalani pengobatan (kemoterapi, radioterapi,
atau terapi lainnya), berusia >18 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik, serta bersedia menjadi
responden melalui persetujuan tertulis (informed consent). Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup
pasien dengan gangguan kognitif, kondisi fisik yang sangat lemah, atau ketidakmampuan mengisi
kuesioner secara mandiri. Prosedur pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui pemberian
kuesioner kepada responden setelah penjelasan tujuan penelitian, dengan memastikan prinsip
kerahasiaan, anonimitas, dan kebebasan partisipasi tetap terjaga.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari General Self-Efficacy Scale (GSE)
untuk mengukur tingkat keyakinan diri pasien dalam menghadapi situasi sulit, serta Brief COPE
Inventory untuk mengidentifikasi strategi koping stres yang digunakan. Kedua instrumen tersebut telah
memiliki validitas dan reliabilitas yang baik dalam penelitian psikologi kesehatan, serta digunakan
dalam bentuk yang telah disesuaikan secara budaya dan bahasa. Data yang terkumpul dianalisis melalui
dua tahap, yaitu analisis univariat untuk menggambarkan distribusi karakteristik responden dan variabel
penelitian, serta analisis bivariat untuk menguji hubungan antara self-efficacy dan koping stres
menggunakan uji statistik yang sesuai, seperti uji korelasi Pearson atau Spearman berdasarkan distribusi
data. Seluruh proses analisis dilakukan dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan secara statistik.
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari komite etik penelitian kesehatan yang berwenang,
serta izin resmi dari pihak RS Columbia Asia Semarang, dengan menjunjung tinggi prinsip etika
penelitian meliputi respect for persons, beneficence, dan justice dalam seluruh tahapan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Karakteristik Demografis dan Klinis Responden Pasien Kanker

Distribusi karakteristik responden memberikan gambaran awal mengenai profil populasi yang
diteliti, yang menjadi dasar penting dalam interpretasi hubungan antarvariabel dalam studi korelasional.
Komposisi usia menunjukkan dominasi kelompok dewasa akhir hingga lansia awal, yang secara
biologis berada pada fase peningkatan kerentanan terhadap penyakit kronis termasuk kanker (Liambo
et al., 2022). Pola ini konsisten dengan laporan global mengenai distribusi usia pasien kanker yang
meningkat seiring pertambahan usia (World Health Organization, 2024). Karakteristik demografis ini
memperlihatkan bahwa konteks usia memiliki implikasi terhadap dinamika psikologis pasien selama
menjalani terapi.

Distribusi jenis kelamin menunjukkan proporsi perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki,
yang sejalan dengan epidemiologi kanker tertentu seperti kanker payudara dan serviks yang lebih
dominan pada perempuan (Centers for Disease Control and Prevention, 2024). Kondisi ini tidak hanya
merefleksikan aspek biologis, tetapi juga berkaitan dengan faktor sosial dan budaya yang memengaruhi
akses layanan kesehatan dan pola pencarian pengobatan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
perempuan cenderung memiliki respons emosional yang lebih kompleks terhadap diagnosis kanker
(Mastan et al., 2024). Hal ini berpotensi memengaruhi variasi strategi koping yang digunakan dalam
menghadapi stres penyakit.

Status perkawinan yang didominasi oleh responden menikah mengindikasikan adanya potensi
dukungan sosial yang signifikan dalam konteks keluarga. Dukungan keluarga diketahui berperan dalam
meningkatkan kemampuan adaptasi psikologis pasien terhadap penyakit kronis (Hadiansyah, 2025).
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Keberadaan pasangan dapat menjadi sumber motivasi maupun tekanan psikologis tergantung pada
dinamika hubungan interpersonal yang terbentuk. Kondisi ini memperlihatkan bahwa variabel sosial
tidak dapat dipisahkan dari konstruksi psikologis seperti self-efficacy.

Karakteristik pekerjaan yang didominasi oleh ibu rumah tangga menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki peran domestik yang kuat. Peran ini dapat memengaruhi persepsi individu
terhadap penyakit dan tanggung jawab yang harus dipertahankan selama menjalani terapi. Penelitian
menunjukkan bahwa beban peran ganda dapat meningkatkan stres psikologis pada pasien kanker
(Rahmadi et al., 2025). Situasi ini memperkuat pentingnya memahami konteks sosial dalam analisis
psikologis pasien.

Tingkat pendidikan responden yang sebagian besar berada pada tingkat menengah menunjukkan
variasi dalam kemampuan literasi kesehatan. Literasi kesehatan yang terbatas dapat memengaruhi
pemahaman terhadap penyakit dan kepatuhan terhadap pengobatan (Shidgi et al., 2022). Hal ini
berimplikasi pada kemampuan individu dalam mengembangkan keyakinan diri terhadap pengelolaan
penyakit. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi pembentukan self-efficacy secara signifikan.

Durasi diagnosis kanker yang didominasi lebih dari satu tahun menunjukkan bahwa sebagian
besar responden telah melalui fase adaptasi awal terhadap penyakit. Proses adaptasi ini biasanya
melibatkan perubahan emosional dan kognitif yang kompleks (Laoli & Ismoyowati, 2022). Semakin
lama pasien hidup dengan penyakitnya, semakin besar kemungkinan terbentuknya pola koping tertentu.
Kondisi ini menjadi relevan dalam memahami dinamika hubungan antara self-efficacy dan koping stres.

Riwayat kanker dalam keluarga yang relatif rendah menunjukkan bahwa sebagian besar pasien
tidak memiliki pengalaman sebelumnya terkait penyakit tersebut dalam lingkungan keluarga.
Ketidakhadiran pengalaman ini dapat memengaruhi kesiapan psikologis dalam menghadapi diagnosis
kanker (National Breast Cancer Foundation, 2024). Individu tanpa referensi pengalaman keluarga
cenderung memiliki ketidakpastian yang lebih tinggi. Hal ini berpotensi menurunkan self-efficacy
dalam menghadapi penyakit.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Pasien Kanker di RS Columbia Asia Semarang
(Maret 2026, n=30)

Karakteristik Kategori f %
Usia 3645 tahun 15 50.0
4655 tahun 14 46.7

56—65 tahun 1 33
Jenis Kelamin Laki-laki 11 36.7
Perempuan 19 63.3
Status Menikah 24 80.0
Tidak menikah 2 6.7
Janda 4 13.3
Pekerjaan IRT 19 63.3
Swasta 7 233

Bertani 4 13.3

Pendidikan SD 10 33.3
SMP 12 40.0
SMA 8 26.7
Lama Diagnosis <1 tahun 8 26.7
>1 tahun 22 73.3

Riwayat Keluarga Ya 10 333
Tidak 20 66.7

Sumber: Data primer penelitian (2026).

Interpretasi terhadap tabel menunjukkan bahwa karakteristik responden memiliki pola distribusi
yang relatif homogen pada beberapa variabel utama. Homogenitas ini memberikan keuntungan dalam
analisis korelasional karena mengurangi potensi bias variabilitas ekstrim (Sugiyono, 2017). Namun
demikian, variasi tetap terlihat pada aspek pendidikan dan lama diagnosis yang berpotensi
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memengaruhi variabel psikologis. Kondisi ini membuka ruang analisis lebih lanjut terhadap interaksi
variabel.

Secara metodologis, distribusi karakteristik ini menunjukkan bahwa sampel penelitian telah
mencerminkan populasi klinis yang relevan dengan konteks rumah sakit. Teknik non-probability
sampling yang digunakan memungkinkan seleksi responden sesuai kriteria penelitian (Nursalam,
2017). Pendekatan ini umum digunakan dalam penelitian klinis dengan keterbatasan akses populasi.
Validitas eksternal tetap perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil.

Dari perspektif psikologi kesehatan, karakteristik responden ini membentuk konteks penting
dalam memahami perilaku koping. Faktor usia, jenis kelamin, dan dukungan sosial memiliki kontribusi
terhadap pembentukan respons stres individu (Pertiwi et al., 2025). Interaksi antara faktor-faktor ini
menghasilkan variasi dalam strategi adaptasi terhadap penyakit. Analisis ini memperkuat bahwa
karakteristik responden bukan sekadar data deskriptif, melainkan bagian integral dari kerangka analitik
penelitian.

Keterkaitan antara karakteristik responden dan variabel penelitian menunjukkan bahwa self-
efficacy tidak berkembang dalam ruang hampa. Faktor sosial, demografis, dan pengalaman penyakit
berperan dalam membentuk keyakinan individu terhadap kemampuannya (Salim et al., 2025). Hal ini
menegaskan pentingnya pendekatan multidimensional dalam penelitian psikososial. Pendekatan
tersebut memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.

Distribusi Tingkat Self-Efficacy dan Strategi Koping Stres pada Pasien Kanker

Distribusi tingkat self-efficacy pada pasien kanker menunjukkan variasi kemampuan individu
dalam mengelola tekanan psikologis yang muncul selama proses pengobatan. Mayoritas responden
berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa pasien memiliki keyakinan diri yang cukup
namun belum optimal dalam menghadapi tantangan penyakit. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasien
masih berada pada fase adaptasi psikologis yang dinamis terhadap diagnosis kanker dan terapi yang
dijalani. Temuan ini selaras dengan studi yang menyatakan bahwa self-efficacy pada pasien kanker
seringkali berada pada tingkat moderat akibat interaksi antara faktor internal dan eksternal (Muadi et
al., 2025).

Self-efficacy yang berada pada tingkat sedang mencerminkan adanya kapasitas individu dalam
menghadapi stres, namun masih dipengaruhi oleh faktor ketidakpastian prognosis dan efek samping
terapi. Efek samping kemoterapi seperti kelelahan dan gangguan emosional dapat menurunkan
kepercayaan diri pasien dalam menjalani pengobatan (Breast Cancer Care, 2021). Persepsi terhadap
kemampuan diri menjadi elemen penting dalam menentukan respons psikologis terhadap penyakit
kronis. Hal ini memperlihatkan bahwa self-efficacy tidak bersifat statis, melainkan berkembang sesuai
pengalaman pasien.

Variasi tingkat self-efficacy juga dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial yang diterima pasien
selama menjalani perawatan. Dukungan keluarga terbukti memiliki kontribusi dalam meningkatkan
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi penyakit (Ananda et al., 2025).
Interaksi sosial yang positif dapat memperkuat mekanisme adaptasi psikologis. Kondisi ini
menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan konstruk yang multidimensional dan kontekstual.

Distribusi self-efficacy yang tidak merata menunjukkan adanya kelompok pasien yang memiliki
keyakinan diri tinggi dalam menghadapi penyakit. Kelompok ini cenderung memiliki strategi kognitif
yang lebih adaptif dalam memaknai kondisi kesehatan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pasien
dengan self-efficacy tinggi memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola stres dan
mempertahankan kualitas hidup (Dariska et al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa peningkatan self-
efficacy menjadi faktor penting dalam intervensi klinis.

Selain self-efficacy, strategi koping stres juga menunjukkan distribusi yang didominasi oleh
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien menggunakan strategi koping yang
cukup adaptif namun belum sepenuhnya optimal. Variasi strategi koping mencerminkan kompleksitas
respons psikologis terhadap penyakit kronis seperti kanker. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
pasien kanker sering menggunakan kombinasi koping emosional dan problem-focused coping (Ardi et
al., 2025).
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Self-Efficacy dan Strategi Koping Stres pada Pasien Kanker di RS
Columbia Asia Semarang (Maret 2026, n=30)

Variabel Kategori f %
Self-efficacy Sedang 21 70.0
Tinggi 9 30.0
Koping Stres Sedang 20 66.7
Tinggi 10 333
Total 30 100.0

Sumber: Data primer penelitian (2026).

Interpretasi terhadap tabel menunjukkan adanya kecenderungan distribusi yang paralel antara
self-efficacy dan strategi koping stres. Proporsi kategori sedang pada kedua variabel mengindikasikan
adanya hubungan konseptual antara keyakinan diri dan kemampuan mengelola stres. Kondisi ini
memperkuat teori bahwa self-efficacy berperan dalam menentukan strategi koping yang digunakan
individu. Pendekatan kuantitatif memungkinkan identifikasi pola distribusi ini secara sistematis
(Sugiyono, 2017).

Strategi koping stres pada kategori sedang menunjukkan bahwa pasien belum sepenuhnya
mampu mengoptimalkan mekanisme adaptif dalam menghadapi tekanan penyakit. Faktor seperti
kecemasan dan ketidakpastian dapat memengaruhi efektivitas koping yang digunakan (Mastan et al.,
2024). Koping yang tidak optimal berpotensi meningkatkan risiko distress psikologis. Hal ini
memperlihatkan pentingnya intervensi psikososial dalam pelayanan kesehatan.

Koping stres yang lebih tinggi pada sebagian responden menunjukkan adanya kemampuan
adaptasi yang lebih baik terhadap kondisi penyakit. Individu dengan koping adaptif cenderung lebih
mampu mempertahankan keseimbangan emosional selama menjalani terapi. Studi menunjukkan bahwa
strategi koping yang efektif berkaitan dengan penurunan tingkat stres dan peningkatan kualitas hidup
(Furaida et al., 2026). Hal ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas koping pada pasien kanker.

Keterkaitan antara self-efficacy dan koping stres menunjukkan bahwa kedua variabel saling
memengaruhi dalam konteks psikologis pasien. Self-efficacy yang tinggi memungkinkan individu
untuk memilih strategi koping yang lebih adaptif dan konstruktif. Sebaliknya, rendahnya self-efficacy
dapat mengarah pada penggunaan koping maladaptif seperti penghindaran (Atrisnawati et al., 2024).
Interaksi ini menunjukkan kompleksitas mekanisme adaptasi psikologis pada pasien kanker.

Dari perspektif metodologis, hasil distribusi ini mencerminkan validitas pengukuran yang
dilakukan melalui instrumen standar seperti GSE dan Brief COPE. Penggunaan instrumen yang
tervalidasi memungkinkan pengukuran yang lebih akurat terhadap konstruk psikologis (Nursalam,
2017). Hal ini penting dalam memastikan reliabilitas temuan penelitian. Pendekatan ini juga
mendukung generalisasi hasil dalam konteks yang lebih luas.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis peningkatan self-efficacy
dapat memberikan dampak signifikan terhadap strategi koping pasien. Program edukasi, afirmasi
positif, dan pemberdayaan pasien dapat meningkatkan keyakinan diri dalam menghadapi penyakit (El
Widad & Idawati, 2023). Intervensi tersebut perlu diintegrasikan dalam pelayanan kesehatan secara
sistematis. Pendekatan holistik menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas hidup pasien kanker.

Analisis Hubungan Self-Efficacy dengan Strategi Koping Stres pada Pasien Kanker

Analisis bivariat dalam penelitian ini mengungkapkan pola hubungan yang kuat antara self-
efficacy dan strategi koping stres pada pasien kanker. Hubungan ini mencerminkan interaksi antara
keyakinan individu terhadap kemampuan diri dan respons adaptif terhadap tekanan penyakit kronis.
Self-efficacy berperan sebagai determinan kognitif yang memengaruhi bagaimana individu
mengevaluasi dan merespons stresor yang dihadapi (Bandura dalam Salim et al., 2025). Konteks klinis
kanker memperkuat relevansi hubungan ini karena kompleksitas tekanan fisik dan psikologis yang
dialami pasien.

Distribusi data menunjukkan bahwa pasien dengan self-efficacy sedang cenderung menggunakan
strategi koping pada tingkat yang sebanding, meskipun terdapat sebagian kecil yang mampu mencapai
koping yang lebih adaptif. Variasi ini mengindikasikan bahwa self-efficacy tidak sepenuhnya
menentukan hasil koping, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengalaman individu dan
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dukungan sosial. Penelitian sebelumnya menekankan bahwa koping merupakan hasil interaksi
multidimensional antara faktor internal dan eksternal (Pertiwi et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
interpretasi hubungan tidak dapat dilakukan secara linear semata.

Sebaliknya, kelompok dengan self-efficacy tinggi menunjukkan konsistensi dalam penggunaan
strategi koping stres yang lebih adaptif. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keyakinan diri yang kuat
memungkinkan individu untuk memilih respons yang lebih konstruktif terhadap tekanan psikologis.
Studi empiris menunjukkan bahwa self-efficacy yang tinggi berkorelasi dengan kemampuan regulasi
emosi yang lebih baik (Dunggio et al., 2025). Temuan ini memperkuat posisi self-efficacy sebagai
faktor protektif dalam konteks penyakit kronis.

Kekuatan hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini memberikan indikasi bahwa self-
efficacy memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk pola koping pasien kanker. Nilai koefisien
korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa variabel ini memiliki keterkaitan yang erat secara statistik.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menemukan hubungan signifikan antara self-efficacy dan
kualitas hidup pasien kanker (Dariska et al., 2023). Hubungan tersebut mencerminkan mekanisme
psikologis yang kompleks dalam adaptasi terhadap penyakit.

Tabel 3. Hubungan Self-Efficacy dengan Strategi Koping Stres pada Pasien Kanker di RS
Columbia Asia Semarang (Maret 2026, n=30)

Self-Efficacy  Self-Efficacy

Koping Stres Sedang Tinggi Total Rho p-value
Sedang 20 0 20 0.926 0.000
Tinggi 1 9 10

Total 21 9 30

Sumber: Data primer penelitian (2026).

Interpretasi terhadap tabel menunjukkan bahwa tidak terdapat responden dengan self-efficacy
tinggi yang menggunakan koping stres kategori sedang. Pola ini mengindikasikan adanya hubungan
yang bersifat eksklusif antara tingkat self-efficacy tinggi dan koping adaptif. Fenomena ini memperkuat
konsep bahwa keyakinan diri yang tinggi meningkatkan kapasitas individu dalam menghadapi stres
secara efektif. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa self-efficacy
berpengaruh terhadap kepatuhan dan adaptasi terapi (Wiadnyani et al., 2024).

Nilai korelasi sebesar 0,926 menunjukkan kekuatan hubungan yang sangat tinggi antara kedua
variabel. Korelasi positif mengindikasikan bahwa peningkatan self-efficacy sejalan dengan peningkatan
kualitas strategi koping yang digunakan. Dalam konteks psikologi kesehatan, hubungan ini
mencerminkan proses kognitif dalam pengambilan keputusan adaptif terhadap stres (Atrisnawati et al.,
2024). Signifikansi statistik yang diperoleh memperkuat validitas temuan penelitian.

Hasil ini juga dapat dijelaskan melalui pendekatan teori stres dan koping yang menekankan
pentingnya appraisal kognitif dalam menentukan respons individu terhadap stresor. Self-efficacy
berperan dalam meningkatkan persepsi kontrol terhadap situasi yang dihadapi, sehingga individu lebih
mampu mengelola tekanan emosional. Penelitian menunjukkan bahwa pasien dengan persepsi kontrol
tinggi cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah (Mastan et al., 2024). Hal ini
mengindikasikan bahwa self-efficacy berfungsi sebagai mediator dalam proses adaptasi psikologis.

Keterkaitan antara self-efficacy dan koping juga dipengaruhi oleh faktor sosial seperti dukungan
keluarga dan lingkungan. Dukungan sosial dapat memperkuat keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menghadapi penyakit (Wulandari et al., 2024). Interaksi antara faktor internal
dan eksternal ini membentuk pola koping yang lebih adaptif. Kondisi ini menunjukkan bahwa intervensi
tidak dapat hanya berfokus pada individu, tetapi juga pada lingkungan sosial.

Dalam konteks klinis, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap pengembangan
intervensi keperawatan. Peningkatan self-efficacy dapat dilakukan melalui edukasi, konseling, dan
pendekatan pemberdayaan pasien (Purnomo et al., 2025). Intervensi tersebut dapat membantu pasien
dalam mengembangkan strategi koping yang lebih efektif. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
pelayanan kesehatan holistik.

Temuan ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan pendekatan psikososial dalam
manajemen pasien kanker. Integrasi aspek psikologis dalam pelayanan kesehatan dapat meningkatkan
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keberhasilan terapi dan kualitas hidup pasien. Studi menunjukkan bahwa faktor psikologis seperti self-
efficacy memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pengobatan (Simamora & Hasibuan, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan medis perlu dikombinasikan dengan intervensi psikologis.

Dari perspektif metodologis, penggunaan desain cross-sectional memungkinkan identifikasi
hubungan antarvariabel secara efisien dalam satu waktu pengukuran. Meskipun demikian, desain ini
memiliki keterbatasan dalam menentukan hubungan kausalitas (Sahir, 2021). Interpretasi hasil perlu
mempertimbangkan kemungkinan faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian. Pendekatan
longitudinal dapat menjadi alternatif untuk penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini juga relevan dalam konteks kebijakan kesehatan, khususnya dalam
pengembangan layanan onkologi yang berorientasi pada pasien. Pendekatan berbasis self-efficacy dapat
diintegrasikan dalam standar operasional prosedur pelayanan kesehatan. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi global mengenai pentingnya pendekatan psikososial dalam penanganan kanker (World
Health Organization, 2021). Integrasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan secara
menyeluruh.

KESIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa karakteristik demografis dan klinis pasien membentuk
konteks psikososial yang memengaruhi dinamika keyakinan diri dan respons terhadap stres penyakit
kanker, di mana distribusi self-efficacy yang dominan pada tingkat sedang merefleksikan kapasitas
adaptif yang berkembang namun belum optimal dalam menghadapi kompleksitas terapi dan beban
emosional. Pola distribusi strategi koping yang sejalan dengan tingkat self-efficacy mengindikasikan
keterkaitan konseptual antara persepsi kemampuan diri dan pemilihan respons terhadap stresor, yang
selanjutnya diperkuat oleh hasil analisis bivariat yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan
korelasi sangat tinggi dan signifikansi statistik yang kuat. Hubungan ini menegaskan bahwa self-
efficacy berfungsi sebagai determinan utama dalam membentuk strategi koping yang adaptif, sehingga
peningkatan keyakinan diri menjadi elemen kunci dalam memperbaiki kualitas respon psikologis pasien
kanker. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya integrasi intervensi berbasis psikososial dalam
praktik klinis, khususnya melalui penguatan self-efficacy sebagai strategi untuk meningkatkan
efektivitas koping, kepatuhan terapi, dan kualitas hidup pasien secara komprehensif.
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